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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas (ROA),
Received [06 Oktober 20217 ukuran perusahaan (5ize), dan struktur aset (Asset Structure) terhadap struktur
Revised [30 November 2021] modal (DER) pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Accepted [15 Januari 2022] Efek Indonesia periode 2015-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder yang didapatkan melalui laporan keuangan perusahaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang

"f‘;"gffs Voda! terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Teknik pengambilan
P ‘;‘: s sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 11
erusanaan perusahaan sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear
mmﬁnggg ARS?__‘?T' berganda dengan menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Qzejfss;(swéugn bahwa Retum On Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

. . Debt to Equity Ralio (DER), Asset Structure berpengaruh positif dan signifikan
&‘ngf‘-"f to Equity Ratio terhadap Debt fo Equity Ratio (DER). Ukuran Perusahaan (Size) tidak
(DER) berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER).

This is an open access article

under the CC-BY-5SA license ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of profitability (ROA), firm size (Size), and
@ @@ asset structure (Asset Structure) on the apital structure (DER) in minning
N | saector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019

period. The data used in this study is secondary data obtained through the
company'’s finandal statements. The population in this study were all mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period.
The sampling technigue used purposive sampling, in order to obtain as many as
11 sample companies. The analytical technigue used is multiple linear analysis
using SPSS. The results of this study indicate that Return on Assets (ROA) has a
negative and significant effect on the Debt to Equity Ratio (DER), Asset
Structure has a positive and significant effect on the Debt to Equity Ratio (DER).
Firm Size (Size) has no significant effect on the Debt to Equity Ratio (DER). .

PENDAHULUAN

Industri pertambangan adalah salah satu industri yang cukup kompleks. Terutama bagi
Indonesia, keberadaan industri ini menjadi salah satu yang paling vital keberadaannya. Dunia
pertambangan indonesia mempunyai profil yang sangat luar biasa, Indonesia termasuk kedalam salah
satu negara dengan potensi cadangan mineral sangat tinggi. Dari survei yang telah dilakukan Geologi
Amerika Serikat (USGS) negara Indonesia berada di peringkat ke-6 sebagai negara yang kaya akan
sumber daya tambang. Meski demikian, industri ini memiliki resiko yang sangat tinggi dan beragam,
termasuk resiko keuangan (Trustnews.id, 2019). Keadaan ekonomi Indonesia yang tidak stabil
dibeberapa tahun terakhir ini menyebabkan kondisi keuangan perusahaan mengalami kesulitan untuk
mempertahankan ekstensi. Pernyataan Jock Q’Callaghan yang menyebutkan bahwa tahun penuh
tantangan bagi perusahaan pertambangan ialah ditahun 2015. Dikarenakan adanya penurunan harga
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komoditas yang cukup drastis sebesar 25% dari tahun sebelumnya. Hal inilah yang memicu perusahaan
sektor pertambangan berupaya dengan keras untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, dengan
beberapa cara diantaranya ialah berjuang agar bisa bertahan, dengan diikuti pelepasan beberapa aset
dan juga penutupan usaha (Pwc.com, 2016).

Struktur modal merupakan kombinasi hutang dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan. Struktur modal mengambarkan proporsi dari penggunaan hutang untuk
mendanai operasional perusahaan. investor bisa melihat keseimbangan antara tingkat pengembalian dan
resiko investasinya ketika investor mengetahui struktur modal perusahaan. pengambilan keputusan
struktur modal bisa mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas dan tingkat
resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Setiap keputusan yang diambil akan memberikan pengaruh
yang berbeda untuk setiap kondisi yang dihadapi oleh perusahaan. Salah satu contohnya ialah penentuan
keputusan perusahaan yang diambil untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya secara eksternal, baik
melalui hutang maupun penerbitan saham. Struktur modal juga disebut sebagai tingkat hutang dalam
pembiayaan atau modal perusahaan (Sharma, 2018).

Pengambilan struktur modal sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya ialah
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur aset. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Onofrei
et al (2015), dan Kyissima et al. (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
struktur modal. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Chadha and Sharma (2015) menunjukkan
hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal. Penelitian yang dilakukan oleh
Zarkasih et al. (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
struktur modal. Berbeda dengan penelitian Yuliani ef al (2014), dan Khan et a/ (2015) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Alipourn et a/ (2015) menunjukkan bahwa struktur aset berpengaruh negatif terhadap
struktur modal perusahaan. Berbeda dengan penelitian Yuliani et a/ (2014), dan Kharizmatullah et a/
(2017) menunjukkan bahwa variabel struktur aset berpengaruh positif terhadap struktur modal.

LANDASAN TEORI

Stuktur Modal

Menurut Halim (2015) struktur modal adalah perbandingan antara total hutang (modal asing)
dengan total ekuitas/modal sendiri. Struktur modal dapat menunjukkan rasio yang mencerminkan
seberapa besar hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. semakin tinggi nilai rasio maka
menggambarkan semakin tinggi pula hutang yang dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2016). Penelitian ini
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) dalam menghitung struktur modal. Rasio ini
menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Rasio
ini diformulasikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Hutang

DR = o Eiitas  rooreeeee e reree e e (1)

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan serta tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas
dalam penelitian ini diukur dengan Refurn On Asset (ROA). Rasio Return On Asset menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi ROA semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Menurut
Hery (2015), rumus untuk menghitung Return On Asset adalah:

Laba Bersih
ROAA=—
Total Aset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva perusahaan pada
akhir tahun. Brigham dan Houston (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah rata-rata
penjualan dalam beberapa tahun. Pada dasarnya ukuran perusahaan merupakan pengelompokkan
perusahaan besar, sedang dan kecil (Klingeberg, 2015). Ukuran atau size suatu perusahaan dapat dilihat
dari total penjualan bersih dan total aset, indikator ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah total
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aset dikarena sifatnya yang jangka panjang dibandingkan dengan penjualan. Menurut Brigham dan
Houston (2014), ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

SIZE = Ln(Total Asset)

Struktur Aset

Menurut Brigham dan Houston (2014) Struktur aset merupakan gambaran sebagian jumlah aset
yang dapat dijadikan jaminan bagi perusahaan yang diukur dengan membandingkan aset tetap dengan
total aset. Struktur aset memiliki peranan penting dalam menentukan pembiayaan perusahaan.
Kebanyakan perusahaan yang menanamkan sebagian modalnya pada aset tetap akan mengutamakan
pemenuhan modalnya dari modal yang permanen yaitu modal sendiri, sedangkan utang hanya sebagai
pelengkap jika memang diperlukan (Riyanto, 2013). Menurut Brigham dan Houston (2014) struktur aset
diukur dengan membandingkan aset tetap terhadap total aset.
Aset Tetap
Total Aset

Struktur Aset =

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 :Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal.

H2 :Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur modal.
H3 :Struktur aset berpengaruh positif terhadap struktur modal.

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian [§

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari publikasi website
resmi Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id.

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2015). Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah
tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain (Sanusi, 2014). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Penelitian ini menggunakan penelitian dokumentasi yang dilakukan
dengan mengumpulkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beberapa website yang menyediakan
informasi terkait dengan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan pertambangan yang terd@tar di
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019, yaitu sebanyak 49 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Berdasarkan metode
purposive sampling, ada 11 perusahaan pertambangan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian.

Teknik Analisi Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas), analisis
regresi linear berganda dan pengujian hipotesis (uji t, uji F dan uji koefisien determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik sampel dalam penelitian serta
dapat memberikan deskripsi tentang masing-masing variabel yang dapat dilihat dari nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk masing-
masing variabel berjumlah 55. Berikut ini adalah hasil perhitungan statistik deskriptif dari SPSS versi 25.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif
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Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 55 ,0002 ,3941 ,104162 ,0977650
SIZE 55 ,0937 ,7539 ,297167 ,1299031
Asset Structure 55 15,248 27,855 19,20716 3,151370

DER 55 ,1694 2,8771 ,811924 ,5946901

Valid N (listwise) 5

Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Uji Normalitas

One-sample kolmogorov smimov

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters Mean ,0000000
Std. Deviation 43254735
Most Extreme Differences Absolute ,112
FPositive ,112
Negative -, 106
Test Statistic ,112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082

Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai statistik uji Ko/mogorov Smirnov menunjukkan
nilai Asymp. Sig sebesar 0,082 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Colinearity Statistic

Mode/ Tolerance VIF
(Constant)

ROA 911 1,098
SIZE ,870 1,150
Asset Structure ,900 1,111

Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas variabel ROA, size, asset structure menunjukkan nilai folerance > 0,100
dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat diartikan bahwa model regresi penelitian bebas dari masalah
multikolinearitas dan layak untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji Autokorelasi setelah dilakukan transformasi Cochrane Orchutt
Adjusted @ Std. Error of Durbin
Model R R Square R Square the Esstimate Watsom

1 600 360 ,322 ,38992 1,746

Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0
Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui hasil uji autokorelasi setelah dilakukan transformasi

menggunakan metode Cochrane Orchut, didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 1,746. Pengambilan
keputusan bebas uji autokorelasi berdasarkan pada ketentuan dU < dW < 4-Du. Dengan hasil
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perhitungan yaitu 1,6815 < 1,746 < 2,3185 , diartikan bahwa model regresi penelitian bebas dari
autokorelasi dan layak untuk digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: STRUKTUR MODAL (¥}

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

van gampar daliatas gapat aiKetanul pbanwa UuK-uuk ugak mempentuk pola tertentu
(bergelombang, melebar, atau menyempit) serta data menyebar secara acak dan merata diatas, dibawah
dan sekitar angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini
terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Ujit
Tabel 5. Uji t
Standardized Coefficients

Mode/ Beta
( Constant) -2,214 ,031
ROA -,322 -3,013 ,004
SIZE 131 1,199 236
Asset Structure 479 4,460 ,000

Sumber.: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0

a. Return On Asset (ROA)
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (sig) refurn on asset lebih kecil daripada tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan, yaitu 0,004 < 0,05. Dengan demikian, variabel refurn on asset berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap debt to equity ratio. Sehingga hipotesis pertama diterima.

b. Size
Hasil uji t menunujukkan nilai signifikansi (sig) size lebih besar daripada tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan, yaitu 0,236 > 0,05. Dengan demikian, variabel size tidak berpengaruh signifikan terhadap
debt to equity ratio. Sehingga hipotesis kedua ditolak.

c. Asset Structure
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (sig)asset structure lebih kecil daripada tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan, yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, variabel asset structure berpengaruh
positif dan signifikan terhadap debt to equity ratio. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

Uji F

Tabel 6. Uji F
Regression 8,994 3 2,998 15,134  ,000
Residual 10,103 1 ,198
Total 19,097 4

Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji F diatas menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,050, artinya
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur
aset terhadap struktur modal secara bersama-sama (simultan) pada perusahaan pertambangan dan
dapat disimpulkan bahwa model penelitian layak digunakan.
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Koefisien Determinasi (R?)
Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi:

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,686 A71 440 4450875
Sumber: Data Sekunder diolah dengan program SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R? pada model regresi sebesar 0,440. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal yang dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan struktur aset sebesar 44%, sedangkan sisanya sebesar 56% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap struktur modal (DER)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal (DER). Hal tersebut dapat diketahui dari pengujian statistik melalui uji t yang
menunjukkan bahwa t-hitung pada variabel profitabilitas (ROA) adalah sebesar -3,013 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima yang berarti profitabilitas (refurn on assef)berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal (debt to eguity ratio). Nilai koefisien bertanda negatif berarti bahwa jika tingkat
profitabilitas meningkat, maka tingkat hutang yang digunakan dalam struktur modal perusahaan akan
menurun.

Nilai Adjusted R Sguare yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,440 menunjukkan
bahwa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 44% sedangkan
sisanya 56% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti resiko bisnis, pertumbuhan
penjualan, pajak, fleksibilitas keuangan dan lain sebagaiannya.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang ingin dicapai suatu
perusahaan dalam satu periode tertentu. Tingginya profit suatu perusahaan akan mengurangi struktur
modal yang berasal dari hutang. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi akan menggunakan hutang
yang sedikit, sebab hasil dari keuntungan yang tinggi dapat dijadikan sumber pendanaan perusahaan
(Azmi et al, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Onofrei et al.
(2015), Kyissima et al (2020), Azmi et a/ (2018) , dan Kharizmatullah, Yuliani, dan Ghasarma (2017)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal.

Pengaruh ukuran perusahaan (Size) terhadap struktur modal (DER)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan
terhadap debt fo equity ratio (DER). Hal tersebut dapat diketahui dari pengujian statistik melalui uji t
yang menunjukkan bahwa t-hitung variabel ukuran perusahaan (size) adalah sebesar 1,199 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,236 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua ditolak yang berarti ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal (debt fo equity ratio). Hal ini dikarenakan besar kecilnya suatu perusahaan tidak
mempengaruhi pendanaan terhadap struktur modal, karena dalam penggunaan sumber dana yang
berasal dari modal sendiri atau hutang, tentu mempunyai biaya modal yang berbeda dengan tingkat
resiko yang berbeda pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryanti et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tiak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dan
penelitian Morri and Parri (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal.

Pengaruh struktur aset (Asset Structure) terhadap struktur modal (DER)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal (DER). Hal tersebut dapat diketahui dari pengujian statistik melalui uji t yang
menunjukkan bahwa t-hitung pada variabel struktur aset adalah sebesar 4,460 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima yang berarti struktur aset (asset structure) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal (gebt to eguity ratio). Nilai koefisien bertanda positif berarti bahwa jika semakin besar
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aset tetap yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besar pula hutang yang digunakan oleh
perusahaan di dalam struktur modalnya.

Nilai Adjusted R Sguare yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,440 menunjukkan
bahwa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 44% sedangkan
sisanya 56% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti resiko bisnis, pertumbuhan
penjualan, pajak, fleksibilitas keuangan dan lain sebagaiannya.

Struktur aset merupakan gambaran sebagian jumlah aset yang dapat dijadikan jaminan bagi
perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset tetap yang besar dapat menarik hutang yang lebih besar.
Dengan demikian, semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan semakin besar pula perusahaan
dalam menggunakan hutang. Hal ini menunjukkan bahwa aset tetap dapat berperan sebagai jaminan
atas pelunasan hutang (Alipour et al, 2015). Hasil peneilitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kharizmatullah et a/(2017), dan Yunianto et @/ (2017) menunjukkan bahwa struktur aset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
ProfitdBilitas (return on asset) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal (debt to equity
ratio) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Uiliran
perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (debt fto eguity ratio) pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Struktur(@set
(asset structure) berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal (debt fo equity ratio) pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hasil uji F
menunjukkan bfihwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur aset berpengaruh signifikan secara
bersama-sama terhadap struktur modal pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengganti atau menambah indikator variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dan diharapkan juga melakukan penelitian pada sektor industri
lain. Misalnya, sektor industri perkebunan, jasa dan perdagangan. Bagi perusahaan, diharapkan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu mangurangi hutang didalam struktur modalnya.
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